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HAKIKAT PELAYANAN KRISTEN:  

MELAYANI DENGAN KASIH DAN KEBENARAN 

 

Pendahuluan 

Pelayanan Kristen merupakan salah satu tema sentral dalam kehidupan 

gereja dan spiritualitas orang percaya. Sejak masa gereja mula-mula 

hingga zaman kontemporer, pelayanan tidak pernah dipahami hanya 

sebagai aktivitas organisasi, rangkaian program, atau kumpulan tugas 

keagamaan. Pelayanan Kristen pada hakikatnya adalah tanggapan iman 

terhadap panggilan Allah, partisipasi dalam karya Kristus, dan wujud 

nyata dari kasih yang berakar pada kebenaran. Karena itu, ketika kita 

berbicara tentang hakikat pelayanan Kristen, kita tidak sedang 

membahas sekadar apa yang dilakukan orang percaya, melainkan siapa 

mereka di hadapan Allah dan bagaimana identitas itu diwujudkan dalam 

relasi dengan sesama. 

Tema “melayani dengan kasih dan kebenaran” sangat penting, sebab di 

sinilah keseimbangan pelayanan Kristen diuji. Pelayanan yang hanya 

menekankan kasih tanpa kebenaran dapat jatuh ke dalam 

sentimentalitas, kompromi moral, dan kehilangan ketegasan rohani. 

Sebaliknya, pelayanan yang hanya menekankan kebenaran tanpa kasih 

dapat berubah menjadi kekerasan religius, legalisme, dan sikap 

menghakimi. Injil Yesus Kristus tidak memisahkan keduanya. Dalam 

Yohanes 1:14 dinyatakan bahwa Sang Firman menjadi manusia dan diam 

di antara kita, penuh kasih karunia dan kebenaran. Kristus tidak hadir 

dengan kasih saja atau kebenaran saja, melainkan dengan keduanya 
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secara utuh. Karena itu, pelayanan Kristen yang sejati harus 

mencerminkan karakter Kristus: lemah lembut tetapi tidak lemah, tegas 

tetapi tidak kasar, penuh belas kasih tetapi tidak kompromi terhadap 

dosa. 

Di tengah dunia modern yang sarat dengan perubahan nilai, percepatan 

teknologi, individualisme, relativisme moral, dan krisis makna, gereja 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Banyak orang 

mendambakan pelayanan yang menghibur tetapi enggan menerima 

teguran. Sebagian lain menuntut kemurnian doktrin tetapi melupakan 

kelembutan pastoral. Di sinilah gereja harus kembali kepada hakikat 

pelayanan yang alkitabiah. Pelayanan bukan panggung pencitraan; 

bukan alat dominasi; bukan sekadar mesin aktivitas; dan bukan pula 

ruang pelarian dari realitas. Pelayanan adalah wujud kasih Allah yang 

bekerja melalui umat-Nya untuk membangun, memulihkan, 

mendewasakan, dan mengutus. 

Dalam Perjanjian Baru, istilah pelayanan sering dikaitkan dengan kata 

diakonia, yang mengandung arti melayani, menolong, atau menjalankan 

tugas bagi kepentingan orang lain. Namun makna pelayanan Kristen 

jauh lebih dalam daripada sekadar fungsi sosial. Pelayanan dalam 

perspektif iman adalah tindakan yang lahir dari relasi dengan Kristus. 

Seorang pelayan Kristen bukan pertama-tama orang yang sibuk, 

melainkan orang yang telah disentuh oleh kasih karunia Allah. Ia 

melayani karena lebih dahulu dilayani Kristus. Ia mengasihi karena lebih 

dahulu dikasihi Allah. Ia berkata benar karena hidupnya dibentuk oleh 

firman kebenaran. 

Tulisan ini berupaya menjelaskan secara mendalam hakikat pelayanan 

Kristen dengan menempatkan kasih dan kebenaran sebagai dua poros 

utama. Pembahasan akan dimulai dari dasar teologis pelayanan, model 

pelayanan Kristus, hubungan kasih dan kebenaran dalam kehidupan 

gereja, dimensi-dimensi praktis pelayanan, tantangan-tantangan 
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pelayanan masa kini, dan implikasi pastoral bagi gereja maupun pelayan 

Tuhan. Dengan demikian, diharapkan pembacaan ini tidak hanya 

memberi pemahaman konseptual, tetapi juga menolong gereja dan 

orang percaya untuk meninjau kembali motif, sikap, dan arah 

pelayanannya. 

Pelayanan Kristen yang sejati tidak diukur terutama dari banyaknya 

acara, besarnya gedung, ramainya jemaat, atau kuatnya citra publik. 

Ukurannya lebih mendalam: apakah Kristus dimuliakan, apakah firman 

diberitakan dengan setia, apakah kasih diwujudkan dengan nyata, 

apakah orang yang terluka dipulihkan, apakah orang percaya bertumbuh 

dewasa, dan apakah dunia melihat terang Injil melalui hidup gereja. 

Dalam kerangka itulah hakikat pelayanan Kristen harus dipahami: 

melayani dengan kasih dan kebenaran sebagai pantulan dari kehidupan 

Kristus sendiri. 

1. Pengertian Dasar Pelayanan Kristen 

Secara umum, pelayanan adalah tindakan memberi diri untuk 

kepentingan orang lain. Dalam konteks Kristen, pelayanan mempunyai 

dimensi ilahi, sebab sumbernya adalah Allah sendiri. Pelayanan Kristen 

bukan hasil kreativitas institusi keagamaan belaka, tetapi lahir dari 

kehendak Allah yang menyatakan diri dan memanggil manusia untuk 

mengambil bagian dalam karya-Nya. Karena itu, pelayanan Kristen selalu 

memiliki orientasi vertikal dan horizontal sekaligus: kepada Allah dan 

kepada sesama. 

Roma 12:1 memberikan dasar yang sangat penting. Paulus menasihati 

orang percaya agar mempersembahkan tubuh mereka sebagai 

persembahan yang hidup, kudus, dan berkenan kepada Allah. Ini adalah 

ibadah yang sejati. Dengan kata lain, pelayanan Kristen tidak terbatas 

pada tugas-tugas liturgis, tetapi mencakup seluruh hidup yang 

dipersembahkan kepada Tuhan. Bekerja dengan jujur, mendidik anak 

dengan kasih, menolong yang lemah, mengajar dengan setia, 
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mendengarkan orang yang berduka, dan mengelola tanggung jawab 

dengan integritas, semua dapat menjadi bentuk pelayanan apabila 

dilakukan bagi Tuhan. 

Pengertian ini penting karena dalam praktiknya pelayanan sering 

dipersempit. Banyak orang mengira bahwa pelayanan hanya dilakukan 

oleh pendeta, penatua, diaken, pemimpin pujian, atau guru sekolah 

minggu. Padahal Perjanjian Baru menegaskan bahwa seluruh tubuh 

Kristus dipanggil untuk melayani. Dalam 1 Petrus 4:10 dinyatakan bahwa 

setiap orang telah menerima karunia, dan karena itu harus 

menggunakannya untuk melayani seorang akan yang lain sebagai 

pengelola yang baik dari kasih karunia Allah. Ayat ini menunjukkan dua 

hal. Pertama, pelayanan adalah panggilan umum bagi semua orang 

percaya. Kedua, pelayanan dilakukan sesuai karunia yang diberikan 

Tuhan, sehingga bentuknya bisa beragam. 

Secara teologis, pelayanan Kristen dapat dipahami dalam tiga lapisan. 

Pertama, pelayanan sebagai identitas. Orang percaya disebut murid 

Kristus, hamba Allah, dan anggota tubuh Kristus. Identitas itu 

mengandung unsur pelayanan. Menjadi Kristen berarti hidup bukan lagi 

bagi diri sendiri, melainkan bagi Dia yang telah mati dan bangkit untuk 

kita. Kedua, pelayanan sebagai panggilan. Setiap orang percaya 

dipanggil untuk menggenapi kehendak Allah dalam konteks hidupnya. 

Panggilan ini bisa mengambil bentuk yang berbeda-beda, tetapi 

semuanya terhubung pada misi Allah. Ketiga, pelayanan sebagai 

tindakan. Kasih, kebenaran, pengajaran, penggembalaan, diakonia, 

penginjilan, konseling, administrasi, kepemimpinan, bahkan tindakan 

kecil yang membangun sesama adalah bentuk-bentuk pelayanan nyata. 

Pelayanan Kristen juga berbeda dari sekadar filantropi umum. Filantropi 

dapat dilakukan atas dasar kemanusiaan, simpati, atau tanggung jawab 

sosial, dan itu baik. Namun pelayanan Kristen bergerak dari dasar yang 

lebih dalam: kasih kepada Allah dan sesama yang ditopang oleh karya 
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penebusan Kristus. Karena itu pelayanan Kristen tidak berhenti pada 

bantuan lahiriah, tetapi mengarah pada transformasi hidup. Ia bukan 

hanya memberi roti, tetapi juga menghadirkan harapan. Ia bukan hanya 

merawat luka, tetapi juga mengarahkan pada pemulihan relasi dengan 

Allah. 

Dengan demikian, hakikat pelayanan Kristen tidak dapat dipisahkan dari 

relasi dengan Tuhan, ketaatan kepada firman, dan keterbukaan pada 

kebutuhan sesama. Ia adalah ekspresi hidup baru di dalam Kristus. 

2. Dasar Teologis Pelayanan Kristen 

Untuk memahami hakikat pelayanan Kristen secara lebih mendalam, kita 

perlu melihat dasar teologisnya. Pelayanan tidak berdiri sendiri, 

melainkan bertumpu pada beberapa kebenaran utama iman Kristen. 

2.1 Allah sebagai sumber pelayanan 

Pelayanan Kristen dimulai dari Allah, bukan dari manusia. Allah adalah 

Allah yang bekerja, memanggil, menyelamatkan, memelihara, dan 

mengutus. Sejak Perjanjian Lama, kita melihat Allah yang mendengar 

jeritan umat-Nya di Mesir, turun untuk melepaskan mereka, dan 

memanggil Musa menjadi alat pembebasan. Ini menunjukkan bahwa 

misi dan pelayanan selalu berakar pada tindakan Allah lebih dahulu. 

Dalam Perjanjian Baru, kebenaran ini mencapai puncaknya di dalam 

Kristus. Yohanes 3:16 menyatakan bahwa karena begitu besar kasih Allah 

akan dunia ini, Ia mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal. Artinya, 

pelayanan Allah kepada manusia tampak paling jelas dalam pengutusan 

Kristus. Maka gereja melayani bukan untuk memulai sesuatu yang baru, 

tetapi untuk ikut serta dalam karya Allah yang sudah lebih dahulu 

berjalan. 

2.2 Kristus sebagai model dan pusat pelayanan 
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Markus 10:45 adalah ayat yang sangat mendasar: “Karena Anak Manusia 

juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk 

memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang.” Ayat ini 

membalik logika kuasa dunia. Dalam dunia, semakin tinggi posisi 

seseorang, semakin besar kecenderungan untuk dilayani. Tetapi dalam 

kerajaan Allah, kebesaran justru ditunjukkan dalam kerelaan melayani. 

Kristus bukan hanya mengajar tentang pelayanan; Ia sendiri 

menjalaninya. Ia menyembuhkan orang sakit, menerima yang tersisih, 

memberi makan yang lapar, menghibur yang berduka, menegur yang 

munafik, dan akhirnya menyerahkan diri-Nya di kayu salib. Semua ini 

menunjukkan bahwa pelayanan Kristen berpusat pada salib: kasih yang 

berkorban demi kebenaran dan keselamatan. 

2.3 Roh Kudus sebagai kuasa pelayanan 

Pelayanan Kristen tidak dapat dilakukan hanya dengan kemampuan 

manusia. Kisah Para Rasul 1:8 menegaskan bahwa para murid akan 

menerima kuasa kalau Roh Kudus turun ke atas mereka, dan mereka 

akan menjadi saksi. Ini berarti pelayanan membutuhkan kuasa rohani, 

bukan sekadar manajemen, karisma pribadi, atau keterampilan 

komunikasi. 

Roh Kudus memberi keberanian, hikmat, penghiburan, karunia, 

kepekaan, dan kekuatan moral. Tanpa Roh Kudus, pelayanan mudah 

menjadi aktivitas lahiriah yang kering. Dengan Roh Kudus, pelayanan 

menjadi hidup dan berdampak. 

2.4 Gereja sebagai komunitas pelayan 

Efesus 4:11–13 menjelaskan bahwa berbagai karunia pelayanan diberikan 

untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan 

dan bagi pembangunan tubuh Kristus. Ini menunjukkan bahwa gereja 

bukan penonton pelayanan, melainkan subjek pelayanan. Pemimpin 
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rohani bukan satu-satunya pelayan; mereka justru dipanggil 

memperlengkapi jemaat agar seluruh tubuh Kristus berfungsi. 

Dengan demikian, dasar teologis pelayanan Kristen mencakup Allah 

sebagai sumber, Kristus sebagai pusat, Roh Kudus sebagai kuasa, dan 

gereja sebagai tubuh yang melayani. 

3. Kasih sebagai Jiwa Pelayanan Kristen 

Jika pelayanan Kristen ingin dipahami dari jantungnya, maka jawabannya 

adalah kasih. Kasih bukan hanya salah satu unsur pelayanan; kasih 

adalah jiwa pelayanan. Tanpa kasih, pelayanan berubah menjadi 

formalitas, rutinitas, atau bahkan alat kepentingan diri. 

1 Korintus 13 memberikan peringatan yang sangat tajam. Paulus 

mengatakan bahwa sekalipun seseorang berkata-kata dengan semua 

bahasa manusia dan malaikat, memiliki karunia nubuat, mengetahui 

segala rahasia, memiliki iman yang memindahkan gunung, bahkan 

membagi-bagikan segala miliknya dan menyerahkan tubuhnya untuk 

dibakar, tetapi jika tidak mempunyai kasih, semuanya itu tidak berguna. 

Di sini terlihat bahwa kemampuan rohani yang besar sekalipun dapat 

menjadi kosong bila tidak digerakkan oleh kasih. 

Kasih dalam pelayanan Kristen bukan sekadar emosi hangat. Kasih 

adalah keputusan untuk menghendaki kebaikan orang lain di hadapan 

Allah. Kasih bersedia hadir, mendengar, memikul beban, mengampuni, 

menegur, dan berkorban. Kasih bersumber pada karakter Allah sendiri, 

sebab “Allah adalah kasih” (1 Yohanes 4:8). 

Pelayanan yang lahir dari kasih mempunyai beberapa ciri. Pertama, ia 

melihat orang sebagai pribadi, bukan proyek. Dalam pelayanan yang 

sehat, jemaat, masyarakat, dan sesama tidak diperlakukan sebagai angka 

statistik atau sarana kebesaran lembaga, tetapi sebagai pribadi yang 

berharga di mata Tuhan. Kedua, kasih membuat pelayanan rela 

berkorban. Kasih tidak memilih yang mudah saja; ia tetap hadir ketika 
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situasi rumit, melelahkan, atau tidak memberi penghargaan. Ketiga, kasih 

menghadirkan kesabaran. Banyak pelayanan gagal bukan karena 

kekurangan program, tetapi karena kekurangan kesabaran terhadap 

proses pertumbuhan manusia. 

Yesus memberi teladan yang kuat. Dalam Matius 9:36, ketika melihat 

orang banyak, tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan kepada mereka. 

Ia melihat mereka seperti domba tanpa gembala. Pelayanan Kristen 

dimulai dari hati yang tergerak. Jika hati mati, pelayanan akan menjadi 

mesin. Jika hati hidup dalam kasih Allah, pelayanan akan menjadi saluran 

anugerah. 

Namun kasih Kristen bukan kasih yang permisif. Banyak orang modern 

memahami kasih sebagai penerimaan tanpa batas, seolah-olah 

mengasihi berarti tidak boleh menegur atau menyatakan kesalahan. 

Padahal kasih sejati justru berani berbicara demi kebaikan orang yang 

dikasihi. Ibrani 12 mengingatkan bahwa Tuhan menghajar orang yang 

dikasihi-Nya. Ini berarti kasih dapat mengandung unsur koreksi, selama 

dilakukan demi pemulihan, bukan penghukuman. 

Dalam kehidupan gereja, kasih juga diwujudkan dalam suasana 

persekutuan. Yohanes 13:35 berkata bahwa dunia akan tahu bahwa kita 

murid Kristus dari kasih kita seorang terhadap yang lain. Kesaksian 

gereja bukan hanya terletak pada khotbahnya, tetapi juga pada kualitas 

kasih antar anggotanya. Jika gereja penuh persaingan, iri hati, kepahitan, 

dan ego kelompok, maka pesan Injil akan kehilangan daya moralnya. 

Karena itu, kasih harus menjadi roh yang menghidupi semua bentuk 

pelayanan: pengajaran, penggembalaan, kepemimpinan, konseling, 

penginjilan, diakonia, dan pembinaan generasi muda. 

4. Kebenaran sebagai Fondasi Pelayanan Kristen 

Jika kasih adalah jiwa pelayanan, maka kebenaran adalah fondasinya. 

Tanpa kebenaran, kasih kehilangan arah. Kebenaran dalam konteks 
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Kristen bukan hanya akurasi intelektual, tetapi kesetiaan kepada firman 

Allah dan realitas yang dinyatakan dalam Kristus. 

Yesus berkata dalam Yohanes 14:6, “Akulah jalan dan kebenaran dan 

hidup.” Ini berarti kebenaran bukan gagasan abstrak belaka; kebenaran 

terwujud dalam pribadi Kristus. Karena itu, pelayanan Kristen yang 

berlandaskan kebenaran adalah pelayanan yang setia kepada Kristus, 

firman-Nya, dan kehendak-Nya. 

2 Timotius 4:2–5 menugaskan Timotius untuk memberitakan firman, siap 

sedia baik atau tidak baik waktunya, menyatakan apa yang salah, 

menegor, dan menasihati. Paulus juga mengingatkan bahwa akan 

datang waktu orang tidak dapat lagi menerima ajaran sehat. Peringatan 

ini sangat relevan pada masa kini. Banyak orang lebih menyukai pesan 

yang nyaman, cepat, dan menyenangkan telinga. Dalam situasi itu, 

pelayanan Kristen harus tetap setia kepada kebenaran, sekalipun kadang 

tidak populer. 

Kebenaran dalam pelayanan berfungsi setidaknya dalam empat hal. 

Pertama, ia memberi arah. Kasih saja dapat membuat seseorang ingin 

menolong, tetapi kebenaran menunjukkan bagaimana menolong 

dengan benar. Kedua, ia menjaga kemurnian motivasi. Pelayanan yang 

tampak baik di luar dapat menyimpang bila tidak diuji oleh kebenaran 

firman. Ketiga, ia membentuk karakter. Firman Tuhan menyingkap dosa, 

mengoreksi jalan hidup, dan mendidik dalam kebenaran. Keempat, ia 

melindungi gereja dari penyesatan. 

Dalam kehidupan praktis, pelayanan tanpa kebenaran bisa tampak 

menarik tetapi rapuh. Misalnya, seorang pelayan mungkin sangat ramah 

dan disukai, tetapi jika ia tidak berani mengatakan bahwa dosa merusak 

hidup manusia dan bahwa pertobatan diperlukan, maka pelayanannya 

kehilangan unsur penyelamatan. Sebaliknya, seorang pengajar mungkin 

sangat tegas dalam doktrin, tetapi jika ia menyampaikan kebenaran 
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dengan sikap merendahkan, maka kebenaran itu tidak dihadirkan secara 

kristiani. 

Mazmur 119:105 menyatakan bahwa firman Tuhan adalah pelita bagi 

kaki dan terang bagi jalan. Maka setiap pelayanan Kristen harus 

senantiasa kembali kepada Kitab Suci. Program, strategi, inovasi, dan 

metode memang penting, tetapi semuanya harus diuji dalam terang 

firman. Gereja yang kehilangan fondasi kebenaran akan mudah 

digoyahkan oleh tren, tekanan sosial, atau keinginan untuk sekadar 

disukai. 

5. Kasih dan Kebenaran dalam Kesatuan Kristologis 

Pelayanan Kristen tidak bisa memilih antara kasih dan kebenaran. Dalam 

Kristus, keduanya bersatu. Yohanes 1:14 menegaskan bahwa Yesus 

penuh kasih karunia dan kebenaran. Ini bukan dua sifat yang saling 

meniadakan, melainkan dua aspek dari kehadiran Allah yang 

menyelamatkan. 

Kita dapat melihat kesatuan ini dalam berbagai peristiwa pelayanan 

Yesus. Ketika Ia bertemu perempuan Samaria dalam Yohanes 4, Yesus 

menunjukkan kasih dengan membuka percakapan dan memberikan 

perhatian kepada seseorang yang secara sosial terpinggirkan. Namun Ia 

juga menyatakan kebenaran tentang kehidupan perempuan itu, 

termasuk relasi-relasi yang salah. Di sana kasih tidak menutupi realitas; 

kebenaran tidak disampaikan dengan penghinaan. 

Contoh lain terlihat dalam Yohanes 8 pada kisah perempuan yang 

tertangkap berzina. Yesus menolak penghukuman massa yang munafik. 

Ini adalah kasih. Tetapi Ia juga berkata, “Pergilah, dan jangan berbuat 

dosa lagi.” Ini adalah kebenaran. Dengan demikian, pelayanan Kristen 

yang setia kepada Kristus harus mampu menerima orang berdosa tanpa 

membenarkan dosanya, mengampuni tanpa menormalkan kejahatan, 

dan merangkul tanpa mengaburkan panggilan pertobatan. 
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Kesatuan kasih dan kebenaran juga penting dalam kepemimpinan 

gereja. Pemimpin yang penuh kasih tetapi tanpa kejelasan kebenaran 

akan membiarkan kekacauan. Pemimpin yang menekankan kebenaran 

tetapi tanpa kasih akan melahirkan ketakutan. Pemimpin yang 

meneladani Kristus akan menegakkan disiplin dengan kerendahan hati 

dan menggembalakan dengan kelembutan yang teguh. 

Efesus 4:15 memberikan prinsip yang sangat penting: “Tetapi dengan 

teguh berpegang kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh di 

dalam segala hal ke arah Dia, Kristus.” Ayat ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan gereja terjadi justru ketika kebenaran dan kasih berjalan 

bersama. Bukan kebenaran yang kasar, bukan kasih yang kabur, 

melainkan kebenaran yang dikatakan dalam kasih. 

6. Pelayanan sebagai Panggilan, Bukan Sekadar Aktivitas 

Salah satu masalah besar dalam kehidupan gereja adalah ketika 

pelayanan dipersempit menjadi aktivitas. Orang sibuk di gereja, tetapi 

tidak bertumbuh. Program berjalan, tetapi motivasi mengering. Jabatan 

ada, tetapi relasi dengan Tuhan melemah. Karena itu penting ditekankan 

bahwa pelayanan Kristen adalah panggilan, bukan sekadar kesibukan. 

Efesus 2:10 menyatakan bahwa kita ini buatan Allah, diciptakan dalam 

Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik yang dipersiapkan Allah 

sebelumnya. Ayat ini menunjukkan bahwa pelayanan merupakan bagian 

dari desain Allah atas hidup orang percaya. Seorang Kristen melayani 

bukan terutama karena diminta panitia, tetapi karena dipanggil Tuhan. 

Kesadaran panggilan mengubah sikap terhadap pelayanan. Orang yang 

melihat pelayanan hanya sebagai tugas akan mudah lelah ketika tidak 

dihargai. Orang yang memandang pelayanan sebagai panggilan akan 

bertahan lebih lama karena ia melayani Tuhan terlebih dahulu. Kolose 

3:23–24 menegaskan bahwa apa pun yang dilakukan, hendaklah 
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dilakukan seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Ini prinsip 

penting bagi semua pelayan. 

Panggilan juga berarti pelayanan menuntut tanggung jawab moral. 

Seseorang tidak boleh menjalankan pelayanan sembarangan. Jika ia 

mengajar, ia harus bertanggung jawab atas ajarannya. Jika ia memimpin, 

ia harus memimpin dengan takut akan Tuhan. Jika ia menggembalakan, 

ia harus menjaga jiwa-jiwa yang dipercayakan kepadanya. 

Di sisi lain, memahami pelayanan sebagai panggilan juga menolong 

orang percaya menghargai berbagai bentuk pelayanan yang tidak 

terlihat. Tidak semua orang berkhotbah di mimbar, tetapi mereka yang 

berdoa dengan setia, mengunjungi orang sakit, menyiapkan kebutuhan 

ibadah, mendampingi remaja, atau mengelola administrasi gereja 

dengan jujur juga sedang menjalankan panggilan pelayanan. Dalam 

tubuh Kristus, tidak ada karunia yang tidak penting. 

7. Pelayanan yang Mengalir dari Kehidupan Rohani 

Hakikat pelayanan Kristen tidak bisa dipisahkan dari kehidupan rohani 

pelayan itu sendiri. Yohanes 15:5 sangat jelas: “Barangsiapa tinggal di 

dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar Aku 

kamu tidak dapat berbuat apa-apa.” Ini berarti buah pelayanan 

bergantung pada kedekatan dengan Kristus. 

Dunia modern sering mengagungkan efisiensi, pencapaian, dan 

tampilan. Gereja dapat tanpa sadar meniru pola ini. Seorang pelayan bisa 

tampak sangat berhasil secara organisatoris, tetapi secara rohani kosong. 

Ia aktif, tetapi tidak intim dengan Tuhan. Ia produktif, tetapi tidak kudus. 

Situasi seperti ini berbahaya, sebab pelayanan lambat laun berubah 

menjadi pertunjukan yang kehilangan daya rohaninya. 

Kehidupan rohani yang sehat mencakup doa, pembacaan firman, 

pertobatan, penyembahan, ketaatan, dan keheningan di hadapan Allah. 

Markus 1:35 mencatat bahwa Yesus pagi-pagi benar pergi ke tempat 
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sunyi untuk berdoa. Jika Yesus sendiri menjaga relasi dengan Bapa di 

tengah kesibukan pelayanan, apalagi para pelayan masa kini. 

Pelayanan yang tidak ditopang kehidupan rohani akan mudah jatuh 

dalam beberapa jebakan: kelelahan batin, iri hati, kesombongan, 

ketergantungan pada pujian, dan akhirnya kemunafikan. Sebaliknya, 

pelayan yang hidup dekat dengan Tuhan biasanya memiliki kepekaan, 

kelembutan, kerendahan hati, dan daya tahan rohani. 

Karena itu gereja harus berhati-hati agar tidak hanya menilai pelayan 

berdasarkan kemampuan lahiriah. Yang lebih mendasar adalah apakah ia 

hidup di dalam Kristus, mencintai firman, menjaga kesucian, dan mau 

dibentuk oleh Tuhan. 

8. Dimensi-Dimensi Pelayanan Kristen 

Pelayanan Kristen bersifat luas dan holistik. Ia tidak boleh direduksi 

hanya pada satu bidang tertentu. Setidaknya ada beberapa dimensi 

utama. 

8.1 Pelayanan firman 

Pelayanan firman sangat sentral karena melalui firman orang percaya 

diajar, ditegur, dibimbing, dan dibentuk. 2 Timotius 3:16–17 menekankan 

manfaat Kitab Suci untuk mengajar dan mendidik dalam kebenaran. 

Khotbah, pengajaran Alkitab, pemuridan, dan apologetika merupakan 

bagian dari pelayanan ini. 

8.2 Pelayanan pastoral 

Pelayanan ini menyangkut penggembalaan, pendampingan, konseling, 

penghiburan, dan pemulihan. Galatia 6:2 memerintahkan agar kita saling 

menanggung beban. Gereja harus menjadi komunitas yang merawat 

jiwa. 

8.3 Pelayanan diakonia 
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Ini adalah pelayanan kasih yang nyata kepada mereka yang 

membutuhkan. Yakobus 2:17 mengingatkan bahwa iman tanpa 

perbuatan adalah mati. Pelayanan kepada orang miskin, sakit, tertindas, 

dan tersisih merupakan bentuk kesaksian yang penting. 

8.4 Pelayanan persekutuan 

Koinonia atau persekutuan adalah ruang di mana orang percaya saling 

membangun. Ibrani 10:24–25 mengingatkan agar jangan menjauhkan 

diri dari pertemuan-pertemuan ibadah, tetapi saling mendorong. 

8.5 Pelayanan misi dan penginjilan 

Gereja dipanggil keluar untuk memberitakan Kristus kepada dunia. 

Matius 28:19–20 dan Kisah Para Rasul 1:8 menjadi dasar kuat bagi 

pelayanan ini. 

Semua dimensi ini harus dijalankan dengan kasih dan kebenaran. 

Penginjilan tanpa kasih menjadi agresif; diakonia tanpa kebenaran 

menjadi sekadar amal sosial; pengajaran tanpa kasih menjadi kering; 

pastoral tanpa kebenaran menjadi permisif. 

9. Tantangan Pelayanan Kristen Masa Kini 

Pelayanan Kristen hari ini menghadapi berbagai tantangan serius. 

Pertama, budaya individualisme membuat orang cenderung berpusat 

pada diri. Pelayanan lalu dinilai dari sejauh mana memenuhi selera 

pribadi. Kedua, relativisme membuat kebenaran dianggap subjektif. 

Gereja yang setia pada firman bisa dianggap tidak toleran. Ketiga, 

budaya instan membuat banyak orang ingin hasil cepat tanpa proses 

pemuridan. Keempat, digitalisasi membuka peluang besar, tetapi juga 

menghadirkan distraksi, narsisme, dan kedangkalan. 

Dalam situasi ini, gereja perlu menjaga dua hal sekaligus: relevansi dan 

kesetiaan. Relevansi tanpa kesetiaan akan jatuh pada kompromi. 

Kesetiaan tanpa relevansi dapat berujung pada keterasingan komunikasi. 
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Paulus memberi teladan dalam 1 Korintus 9:22–23, menjadi segala-

galanya bagi semua orang demi Injil, tanpa mengubah Injil itu sendiri. 

Tantangan lain adalah kelelahan pelayan. Banyak pelayan bekerja keras 

tetapi tidak memiliki ruang pemulihan. Ada juga bahaya profesionalisasi 

rohani, ketika pelayanan dikerjakan secara teknis tetapi kehilangan hati. 

Karena itu, gereja perlu membangun budaya saling menopang, bukan 

hanya budaya menuntut. 

10. Pelayanan dan Karakter Pelayan 

Tidak ada pelayanan yang sehat tanpa karakter yang dibentuk. 1 

Timotius 3 dan Titus 1 menekankan kualitas moral pemimpin gereja. Ini 

menunjukkan bahwa karakter lebih penting daripada talenta. 

Beberapa karakter utama pelayan Kristen adalah kerendahan hati, 

integritas, kesabaran, kesetiaan, keberanian moral, dan hikmat. Filipi 2:5–

8 mengajak orang percaya menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat 

juga dalam Kristus Yesus, yang mengosongkan diri dan mengambil rupa 

hamba. Kerendahan hati adalah mahkota pelayanan. 

Integritas berarti ada kesatuan antara apa yang diajarkan dan apa yang 

dijalani. Pelayan yang pandai berbicara tetapi hidupnya bertentangan 

dengan firman akan menjadi batu sandungan. Kesabaran penting karena 

pelayanan berhubungan dengan manusia, dan manusia bertumbuh 

dalam proses. Keberanian moral penting agar pelayan tidak takut 

menyatakan kebenaran. Hikmat penting agar kebenaran itu disampaikan 

dengan tepat. 

11. Narasi Praktis: Melayani dengan Kasih dan Kebenaran 

Untuk memperjelas, bayangkan seorang pemuda di gereja yang mulai 

menjauh, berubah perilaku, dan terlibat dalam kebiasaan merusak. Ada 

dua kemungkinan respons yang salah. Yang pertama, gereja 

membiarkannya dengan alasan kasih, agar ia tidak tersinggung. Yang 
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kedua, gereja langsung menghakimi dan mempermalukannya atas nama 

kebenaran. Keduanya tidak mencerminkan Kristus. 

Pelayanan yang benar akan mendekatinya dengan kasih, mendengar 

pergumulannya, menunjukkan kepedulian, dan tetap berbicara jujur 

tentang jalan hidup yang salah. Ia tidak direndahkan, tetapi juga tidak 

dibiarkan tenggelam. Ia diajak kembali, dibimbing, didoakan, dan 

dipulihkan. Inilah kasih dan kebenaran yang bekerja bersama. 

Contoh lain, seorang jemaat kaya memberi sumbangan besar tetapi 

terlibat praktik bisnis yang tidak etis. Pelayanan yang hanya mengejar 

kenyamanan akan diam. Pelayanan yang berakar pada kasih dan 

kebenaran akan tetap menghormatinya sebagai pribadi, tetapi berani 

menasihati bahwa integritas hidup lebih penting daripada besarnya 

persembahan. 

12. Implikasi bagi Gereja Masa Kini 

Dari pembahasan ini, ada beberapa implikasi praktis. Pertama, gereja 

perlu kembali mendefinisikan keberhasilan pelayanan secara alkitabiah. 

Keberhasilan bukan hanya pertumbuhan angka, tetapi pertumbuhan 

kasih, kebenaran, kedewasaan, dan kesaksian hidup. 

Kedua, gereja harus menata pembinaan pelayan. Pelayan tidak cukup 

dilatih keterampilan, tetapi perlu dibentuk karakter dan spiritualitasnya. 

Ketiga, gereja harus membangun budaya pelayanan yang kolaboratif. 

Semua anggota tubuh Kristus perlu diberdayakan. 

Keempat, gereja harus menjaga keseimbangan kasih dan kebenaran 

dalam liturgi, khotbah, disiplin gereja, konseling, dan misi sosial. 

Kelima, gereja perlu hadir di tengah masyarakat bukan sebagai institusi 

yang menghakimi dari jauh, tetapi sebagai komunitas yang setia pada 

firman dan dekat dengan penderitaan manusia. 

Kesimpulan 
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Hakikat pelayanan Kristen terletak pada partisipasi umat Allah dalam 

karya Kristus, yang diwujudkan dengan kasih dan kebenaran. Pelayanan 

bukan sekadar aktivitas, melainkan panggilan. Bukan sekadar program, 

melainkan persembahan hidup. Bukan sekadar organisasi, melainkan 

ekspresi kasih Allah yang bekerja melalui tubuh Kristus. 

Kasih adalah jiwa pelayanan karena tanpa kasih semua bentuk pelayanan 

menjadi kosong. Kebenaran adalah fondasi pelayanan karena tanpa 

kebenaran kasih kehilangan arah. Dalam Yesus Kristus, kasih dan 

kebenaran berpadu sempurna. Ia merangkul orang berdosa tanpa 

membenarkan dosa. Ia menyatakan kebenaran tanpa kehilangan belas 

kasih. Ia melayani bukan untuk dilayani, dan puncak pelayanan-Nya 

adalah salib. 

Karena itu, gereja dan setiap orang percaya dipanggil untuk meneladani 

Kristus. Melayani dengan kasih berarti hadir, peduli, sabar, berkorban, 

dan membangun. Melayani dengan kebenaran berarti setia pada firman, 

berani menegur, menuntun pada pertobatan, dan menjaga kemurnian 

Injil. Ketika keduanya bersatu, pelayanan menjadi sarana transformasi: 

gereja dibangun, yang terluka dipulihkan, yang sesat diarahkan kembali, 

dan dunia melihat pantulan karakter Kristus. 

Di tengah dunia yang berubah, hakikat pelayanan Kristen tidak berubah. 

Gereja tetap dipanggil untuk menjadi garam dan terang. Pelayan Tuhan 

tetap dipanggil untuk hidup kudus, rendah hati, dan setia. Dan semua 

bentuk pelayanan, sekecil apa pun, tetap memiliki makna yang besar bila 

dilakukan dalam kasih dan kebenaran bagi kemuliaan Allah. 

 

 

Glosarium 

Amanat Agung 

Perintah Yesus Kristus kepada murid-murid-Nya untuk pergi, menjadikan 
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semua bangsa murid, membaptis, dan mengajar mereka melakukan 

segala sesuatu yang telah diperintahkan-Nya (Matius 28:19–20). 

Anugerah 

Kasih Allah yang diberikan secara cuma-cuma kepada manusia, bukan 

karena jasa atau kelayakan manusia, melainkan karena kemurahan-Nya 

di dalam Kristus. 

Body of Christ / Tubuh Kristus 

Gambaran gereja sebagai satu tubuh rohani dengan Kristus sebagai 

Kepala, di mana setiap orang percaya memiliki fungsi dan karunia yang 

berbeda tetapi saling melengkapi. 

Diakonia 

Pelayanan kasih yang diwujudkan melalui tindakan nyata untuk 

menolong, merawat, dan memperhatikan kebutuhan sesama, khususnya 

mereka yang lemah dan membutuhkan. 

Discernment / Pembedaan Rohani 

Kemampuan rohani untuk membedakan kehendak Allah, menilai ajaran, 

situasi, dan keputusan berdasarkan firman Tuhan dan tuntunan Roh 

Kudus. 

Firman Tuhan 

Wahyu Allah yang dinyatakan dalam Kitab Suci, yang menjadi dasar 

iman, standar kebenaran, dan pedoman hidup orang percaya. 

Holistik 

Pendekatan yang memandang manusia secara utuh, mencakup aspek 

rohani, mental, emosional, sosial, dan fisik. 

Ibadah 

Respons manusia kepada Allah dalam bentuk penyembahan, doa, pujian, 

penyerahan diri, dan ketaatan hidup. 
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Iman 

Kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah di dalam Yesus Kristus, 

yang diwujudkan dalam ketaatan dan kehidupan yang diubahkan. 

Injil 

Kabar baik tentang karya keselamatan Allah melalui kehidupan, 

kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus bagi penebusan dosa manusia. 

Integritas 

Keselarasan antara perkataan, keyakinan, dan tindakan; hidup yang jujur, 

konsisten, dan dapat dipercaya di hadapan Allah dan manusia. 

Kasih 

Sikap hati dan tindakan yang menghendaki kebaikan orang lain secara 

tulus, rela berkorban, dan berakar pada kasih Allah sendiri. 

Kasih Karunia 

Pemberian Allah yang menyelamatkan, memulihkan, dan memampukan 

manusia hidup dalam relasi yang benar dengan-Nya. 

Kebenaran 

Dalam konteks Kristen, kebenaran adalah realitas yang berakar pada 

Allah, dinyatakan dalam firman-Nya, dan dipersonifikasikan dalam Yesus 

Kristus. 

Kerajaan Allah 

Pemerintahan Allah yang hadir melalui karya Kristus, yang diwujudkan 

dalam keadilan, damai sejahtera, kasih, dan ketaatan kepada kehendak-

Nya. 

Koinonia 

Persekutuan orang percaya yang hidup dalam kesatuan, kasih, doa, dan 

saling membangun di dalam Kristus. 

Kontekstual 

Upaya menyampaikan Injil dan menjalankan pelayanan dengan 
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memperhatikan situasi, budaya, bahasa, dan kebutuhan zaman tanpa 

mengubah inti kebenaran firman. 

Liturgi 

Susunan atau tata ibadah yang dipakai gereja dalam menyatakan 

penyembahan bersama kepada Allah. 

Misi 

Keikutsertaan gereja dalam karya Allah untuk menghadirkan Injil, 

membangun murid, dan menjadi saksi Kristus di dunia. 

Pastoral 

Segala bentuk pelayanan penggembalaan yang menolong, menasihati, 

menghibur, meneguhkan, dan memulihkan jemaat secara rohani. 

Pemuridan 

Proses pembinaan yang menolong orang percaya bertumbuh menjadi 

murid Kristus yang dewasa dalam iman, karakter, dan ketaatan. 

Pelayanan 

Tindakan menyerahkan diri untuk melayani Allah dan sesama sebagai 

wujud iman, kasih, dan ketaatan kepada Kristus. 

Penginjilan 

Penyampaian kabar baik tentang Yesus Kristus kepada orang lain agar 

mereka percaya, bertobat, dan menerima keselamatan. 

Pertobatan 

Perubahan hati, pikiran, dan arah hidup dari dosa kepada Allah, yang 

disertai kesediaan untuk hidup dalam ketaatan. 

Roh Kudus 

Pribadi ketiga dari Allah Tritunggal yang memimpin, menghibur, 

menginsafkan, menguduskan, dan memberi kuasa kepada orang 

percaya. 
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Salib 

Simbol utama iman Kristen yang menunjuk pada pengorbanan Kristus 

untuk menebus dosa manusia, sekaligus teladan kasih dan penyerahan 

diri. 

Spiritualitas Kristen 

Cara hidup yang berakar pada relasi dengan Allah, dibentuk oleh firman 

dan Roh Kudus, serta diwujudkan dalam kasih, kekudusan, dan ketaatan. 

Teologi Praktis 

Cabang teologi yang mempelajari penerapan iman Kristen dalam 

kehidupan gereja, pelayanan, ibadah, pendidikan, dan pendampingan 

pastoral. 

Transformasi 

Perubahan hidup yang mendalam oleh karya Allah, sehingga seseorang 

atau komunitas semakin serupa dengan kehendak Kristus. 
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Ayat-Ayat Kunci yang Relevan untuk Dicantumkan 

Agar makalah Bapak lebih kuat secara biblika, berikut beberapa ayat 

utama yang sangat relevan dengan tema melayani dengan kasih dan 

kebenaran: 

Matius 20:26–28 

Markus 10:45 

Yohanes 1:14 

Yohanes 13:1–17 

Yohanes 13:34–35 

Yohanes 14:6 

Yohanes 15:4–5 

Kisah Para Rasul 1:8 

Roma 12:1–2 

Roma 12:9–13 

1 Korintus 13:1–13 

2 Korintus 5:14–15 

Galatia 5:13 

Galatia 6:2 

Efesus 4:11–16 

Filipi 2:5–11 
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Kolose 3:12–17 

2 Timotius 3:16–17 

2 Timotius 4:2–5 

Ibrani 10:24–25 

1 Petrus 4:10–11 

1 Yohanes 4:7–12 

Yakobus 2:14–17 
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